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Judul: Komunitas Vespa Modifikasi Ekstrem (Studi Kasus: Komunitas Binal 
Bersaudara Scooter Gank di Kota Padang) 
Komunitas adalah suatu kelompok sosial yang menyatukan diri terdiri dari 
beberapa orang yang mempunyai kesamaan dalam hal kebutuhan, kepercayaan, 
bakat, minat dan hobi sehingga menciptakan rasa nyaman dari setiap anggota 
komunitas tersebut. Berdasarkan kesamaan beberapa komunitas sering terwujud 
dikarenakan suatu benda, diantaranya adalah komunitas hijabers, komunitas 
media sosial, komunitas motor dan komunitas vespa yang menjadi kajian pada 
penelitian ini. Kota Padang sendiri memiliki beberapa komunitas vespa yang 
terdiri dari aliran vespa modifikasi ekstrem dan vespa classic original. Pada 
penelitian kali ini peneliti memfokuskan kepada komunitas modifikasi ekstrem 
yaitu Komunitas Binal Bersaudara Scooter Gank. Binal Bersaudara Scooter Gank 
sebagai Komunitas Vespa yang berada pada aliran modifikasi ekstrem memiliki 
suka dan dukanya. Adapun sukanya bisa menjalin silaturahmi serta rasa 
kekeluargaan yang erat sesama pencinta vespa sedangkan dukanya di pandang 
sebelah mata dikarenakan dari tampilan vespa yang berbeda dari bentuk  vespa 
pada umunya seperti adanya penilaian buruk dan penilaian kriminalitas dari 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
upaya yang dilakukan komunitas vespa Binal Bersaudara Scooter Gank bertahan 
hingga sekarang.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara mendalam, studi kepustakaan, dan Dokumentasi. 
Sedangkan  pemilihan informan dilakukan dengan cara Purposive Sampling, serta 
membagi infoman kunci dan informan biasa. Informan kunci yaitu pendiri dan 
emapat anggota komunitas Binal Bersaudara Scooter Gank dan informan biasa 
peneliti memilih orang tua dari pendiri komunitas ini, satu orang tetangga yang 
tinggal di dekat basecamp, satu orang pedagang Tugu Gempa Kota Padang. 
Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep kebudayaan, 
masyarakat, prilaku, serta komunitas. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya komunitas bertahan hingga saat 
ini dikarenakan adanya kepedulian dari anggota komunitas Binal Bersaudara 
Scooter Gank Untuk terus menjaga kekompakkan dengan selalu menjalankan 
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan, baik itu kegiatan untuk komunitas 
mereka sendiri ataupun untuk orang di luar komunitas. Sedangkan beberapa faktor 
yang menjadi alasan anggota bergabung dalam komunitas ialah faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan teman sebaya, dan lingkungan keinginan sendiri.  
 
Kata kunci: Komunitas, Komunitas Vespa, Komunitas Vespa Modifikasi 
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